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Lampiran 1 KUESIONER PENELITIAN
I. Data Demografi Responden

Berikut merupakan bagian data karakteristik responden, silahkan menjawab
dengan memberikan tanda cek ( YV ) pada tempat yang telah disediakan untuk
jawaban yang paling sesuai menurut anda.

1. Jenis Kelamin:

L] Pria L] Wanita

2. Kelompok Usia:

] kurang dari 30 tahun [ 41-50 tahun
[] 31-40 tahun [ 1ebih dari 50 tahun

3. Pendidikan Terakhir:

L] Sarjana Muda (D3) L] Master (S2)

[ sarjana (D4/S1) L] Lainnya
(sebutkan)............cooeiinnnn.

4. Jabatan:

[] Auditor Utama [ Auditor Penyelia

[ Auditor Madya [] Auditor Mahir

[] Auditor Muda [] Auditor Terampil

[] Auditor Pertama ] Lainnya
(sebutkan)........................

5. Pengalaman Kerja:

] kurang dari 1 tahun

[ 1-3 tahun



[] lebih dari 3 tahun

Il. Butir Pertanyaan

85

Bagian Il menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang diukur menggunakan skala
sebagai berikut.

Keterangan (Skala Likert 1-5)

1 Sangat Tidak Setuju

2 Tidak Setuju

3 Netral

4 Setuju

5 Sangat Setuju

No‘ Pertanyaan ‘1‘2‘3‘4‘5

Kemampuan Unit Kepatuhan Internal dalam Mendeteksi Fraud

1 Saya memahami jenis-jenis fraud atau kecurangan

2 Saya mampu mengidentifikasi pihak-pihak yang dapat
melakukan kecurangan

3 Saya melakukan pengujian atas dokumen atau informasi
yang diperoleh

4 Metode dan prosedur pengawasan yang tidak efektif
dapat mengakibatkan kegagalan dalam usaha
pendeteksian kecurangan

5 Saya dapat memperkirakan bentuk kecurangan apa saja
yang bisa terjadi.

6 Saya mampu menilai modus dan teknik yang biasa
digunakan pelaku tindak kecurangan

Kompetensi

1 Saya memiliki pemahaman yang baik terhadap tugas,
pokok, dan fungsi, serta pengendalian internal satuan
kerja yang menjadi objek pemeriksaan.

2 Saya mengetahui kondisi satuan kerja yang menjadi
objek pemeriksaan.

3 Saya pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan teknis
substantif auditor dan pengawasan lainnya.

4 Saya selalu meluangkan waktu untuk mengikuti isu
terbaru tentang pengawasan di pemerintahan.

5 Saya mampu memproses atau mengintegrasikan data,
bukti audit, dan informasi audit.

Independensi

1 Penyusunan program kerja dalam setiap penugasan
bebas dari intervensi pihak yang tidak berkepentingan.

2 Pemeriksaan bebas dari usaha-usaha auditee untuk
menentukan atau menunjuk kegiatan yang diperiksa.

3 Pemeriksaan bebas dari kepentingan pribadi maupun
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No

Pertanyaan

pihak lain untuk membatasi segala kegiatan
pemeriksaan.

Pelaporan hasil penugasan bebas dari bahasa atau
istilah-istilah yang menimbulkan multi tafsir.

Pelaporan bebas dari usaha pihak tertentu untuk
memengaruhi

pertimbangan auditor terhadap isi dan dampak laporan
hasil.

Whistleblowing

1

Whistleblowing system didorong secara internal oleh
institusi Pemerintah

2

Metode pengaduan dalam whistlebowing system mudah
diakses

3

Institusi pemerintah memiliki mekanisme perlindungan
terhadap pelapor.

Whistleblowing membantu pelaksanaan pengawasan

Whistleblowing membantu dalam proses pendeteksian
fraud relatif lebih singkat.

Whistleblowing berdampak pada menurunnya angka
fraud.

Skeptisisme Profesional

1

Saya sering menerima penjelasan orang lain dengan
memikirkan hal tersebut lebih jauh.

Saya menunggu untuk memutuskan masalah sampai
saya bisa mendapatkan informasi lebih banyak.

Menemukan informasi baru itu menyenangkan.

Saya suka memahami perilaku orang lain.

Saya yakin akan kemampuan diri sendiri.

(2R NI~ M)

Sulit bagi orang lain untuk meyakinkan saya.




Lampiran 2 Uji Validitas Dan Reliabilitas Data

Correlations
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Kompetensi
X1.1 X1.2 X1.3 X14 X1.5 Auditor
X1.1 Pearson 1 ..7177 600" 529" .671" .848"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93
X1.2 Pearson 7177 1 .635" 5017 .644" .839”
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93
X1.3 Pearson 600" 635~ 1 .562" .703" 841"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93
X1.4 Pearson 5297 5017 562" 1 .655" 767"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93
X1.5 Pearson 6717 6447 703" .655° 1 879"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93
Kompetensi Pearson 848" 839" .841" 767" .879" 1
Auditor Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Iltems

.892 5
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X211 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Indenpendensi
X2.1 Pearson 1 .467° 607" 594" 279" 754"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .007 .000
N 93 93 93 93 93 93
X2.2 Pearson 467" 1 .6117 4307 .297" .705”
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .000
N 93 93 93 93 93 93
X2.3 Pearson 6077 6117 1 .6227 466~ .868~
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93
X2.4 Pearson 5947 4307 622 1 .398" 7947
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93
X2.5 Pearson 2797 2977 466~ .398" 1 684"
Correlation
Sig. (2-tailed) .007 .004 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93
Indenpendensi Pearson 7547 705" 868" .794" .684" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of Iltems

811

5
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Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X34 X3.5 X3.6 Whiterblowing

X3.1 Pearson 1 4727 5117 3507 .484" .641" 7417

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93
X3.2 Pearson 4727 1 6627 596" .587" .449" 799"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93
X3.3 Pearson 5117 662" 1 .725" 503" 573" 842"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93
X3.4 Pearson 3507 596~ .725” 1 467" 476~ 765"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93
X3.5 Pearson 484”7 5877 503" .467" 1 5777 763"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93
X3.6 Pearson 6417 449" 573" 476" 577" 1 795"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93
Whiterblowing Pearson 7417 7997 842" 765" .763" 795" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
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.874
Correlations
Skeptisme
Z11 Z12 Z13 Z1.4 Z15 Z16 Auditor

Z11 Pearson 1 6117 529" 547" 606~ .605" 807"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93
Z1.2 Pearson 6117 1 565" 5517 529" 507" 787"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93
Z1.3 Pearson 529" 565~ 1 .6517 590" .559" 819"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93
Z1.4 Pearson 5477 5517 6517 1 6167 4717 807"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93
Z1.5 Pearson 606" .529” 590" 616" 1 .496" 798"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93
Z1.6 Pearson 6057 5077 5597 4717 496~ 1 7627

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93
Skeptisme Pearson 8077 7877 819" .807" .798" .762" 1
Auditor Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of Iltems
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.884 6
Correlations
Mendeteksi
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Fraud
YA Pearson 1 6187 514" 445" 627" 466~ 7707
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93
Y.2 Pearson 618" 1 .6237 5157 544" 563" .819”
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93
Y3 Pearson 5147 623" 1 5417 545" 532" .804”
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93
Y.4 Pearson 4457 5157 5417 1 5257 4417 740"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93
V) Pearson 6277 544" 545" 5257 1 .650" 816~
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93
Y.6 Pearson 466~ 563" 5327 4417 .650” 1 7737
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93
Mendeteksi  Pearson 7707 819" 804" .740" .816~ .773" 1
Fraud Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
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Lampiran 3 Uji Asumsi Klasik

Frequency

20

=1

Histogram

Dependent Variable: Mendeteksi Fraud

Mean = 3.89E-15
Std. Dev. = 0.978

N=93

-3 -2 -1 1] 1 2 3

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Mendeteksi Fraud
o

Expected Cum Prob

0o 02 0.4 08 03 1.0

Observed Cum Prob
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Scatterplot
Dependent Variable: Mendeteksi Fraud
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Regression Standardized Predicted Value

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residual
N 93
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 34302947
Deviation
Most Extreme Absolute .073
Differences Positive .057
Negative -.073
Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Lampiran 4 Uji Hipotesis Model 1

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .760° 578 .559 .35074

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Indenpendensi,
Whiterblowing, Kompetensi
b. Dependent Variable: Mendeteksi Fraud
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Coefficients?
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Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) .627 .366 1.711 .091
Kompetensi .300 .085 .349 3.534 .001 .676 .353 .245 493 2.030
Indenpendensi  .260 .089 261 2.933 .004 598 .298 .203 .607 1.646
Whiterblowing .252 .081 .270 3.099 .003 595 .314 .215 .633 1.579
Skeptisime .049 .022 155 2,228 .028 .166  .231 .154 .997 1.003
Profesional
a. Dependent Variable: Mendeteksi Fraud
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 14.811 4 3.703 30.100 .000°
Residual 10.826 88 123
Total 25.637 92

a. Dependent Variable: Mendeteksi Fraud
b. Predictors: (Constant), Pengalaman, Indenpendensi, Whiterblowing,
Kompetensi

Lampiran 5 Analisis Regresi Moderasi (MRA)

Model

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .800? .641 611 .32919

a. Predictors: (Constant), X3_Z, Indenpendensi,
Kompetensi , Skeptisme Profesional, Whiterblowing, X1_Z,
X2 Z

b. Dependent Variable: Mendeteksi Fraud

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients t

Sig.
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B Std. Error Beta

1 (Constant) 5.597 2.235 2.504 .014
Kompetensi 2.603 .646 3.029 4.031 .000
Indenpendensi -1.342 .738 -1.345 -1.820 .072
Whiterblowing -1.560 .667 -1.670 -2.338 .022
Skeptisme -1.224 571 -1.192 -2.144 .035
Profesional
X1 Z -.593 .166 -3.451 -3.564 .001
X2 Z 431 191 2.291 2.260 .026
X3 Z 453 .165 2.636 2.743 .007

a. Dependent Variable:

Mendeteksi Fraud



